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ABSTRAK 

Desa Kutaliman memiliki dua daerah irigasi yaitu Pendil dan Watupala yang keberadaannya banyak dimanfaatkan 
oleh masyarakat untuk kegiatan perikanan, pertanian, dan rumah tangga seperti mandi cuci kakus (MCK). 
Pemantauan status mutu air perlu dilakukan untuk memastikan bahwa air yang digunakan memiliki kualitas yang 
baik sesuai dengan peruntukannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kualitas air daerah irigasi di 
Desa Kutaliman menggunakan metode STORET dan NSF-WQI berdasarkan parameter fisika, kimia, dan biologi. 
Pengambilan sampel dilakukan setiap bulan pada bulan April sampai Juli 2023 pada dua Daerah Irigasi (D.I.) Pendil 
dan Watupala, dengan tiga lokasi pengambilan sampel di tiap daerah irigasi. Status mutu air dari D.I. Pendil dan 
Watupala Desa Kutaliman jika diukur menggunakan metode STORET diperoleh hasil bahwa kedua daerah irigasi 
tersebut sudah tidak dapat digunakan sebagai bahan baku air minum dan juga sumber air kebutuhan rumah tangga 
yang memperhatikan higiene sanitasi. Namun, air di D.I. Pendil dan Watupala masih dapat digunakan untuk kegiatan 
perikanan air tawar, pertanian, dan peternakan. Sedangkan pengukuran status mutu air D.I. Pendil dan Watupala 
menggunakan metode NSF-WQI, diketahui kedua daerah irigasi masih dalam kategori baik-medium, namun tidak 
dapat diketahui secara spesifik peruntukan air dari kategori tersebut. 

Kata kunci: Kualitas Air, STORET, NSF-WQI, Daerah Irigasi, Kutaliman 

ABSTRACT 

Kutaliman Village has two irrigation areas, namely Pendil and Watupala, which are widely used by the community for 
fishing, agriculture, and household activities such as bathing and washing toilets (MCK). Monitoring of water quality 
status needs to be carried out to ensure that the water used is of good quality according to its intended purpose. This 
research aims to determine the condition of water quality in irrigation areas in Kutaliman Village using the STORET 
and NSF-WQI methods based on physical, chemical, and biological parameters. Sampling is carried out every month 
from April to July 2023 in the two Irrigation Areas (D.I.) Pendil and Watupala, with three sampling locations in each 
irrigation area. Water quality status from D.I. If measured using the STORET method, Pendil, and Watupala in 
Kutaliman Village show that the two irrigation areas can no longer be used as raw material for drinking water and 
also as a source of water for household needs that pay attention to sanitation and hygiene. However, the water in D.I. 
Pendil and Watupala can still be used for freshwater fishing, agriculture, and livestock activities. Meanwhile, 
measuring the water quality status of D.I. Pendil and Watupala using the NSF-WQI method, it is known that both 
irrigation areas are still in the good-medium category, but the specific water use of this category cannot be known. 
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1. PENDAHULUAN 
Daerah irigasi adalah kesatuan wilayah atau 

hamparan tanah yang mendapatkan air dari satu 
jaringan irigasi, terdiri dari areal (hamparan tanah 
yang akan diberi air), bangunan utama jaringan irigasi 
(saluran dan bangunannya) (KEMENPUPR, 2019). Di 
Desa Kutaliman, Kecamatan Kedungbanteng, 
Kabupaten Banyumas terdapat dua Daerah Irigasi 

(DI), yaitu Watupala dan Pendil. Kedua daerah irigasi 
tersebut bersumber dari Sungai Banjaran. 
Pemanfaatan utama daerah irigasi di Kutaliman 
adalah untuk pengairan sawah dan sumber air 
perikanan. Selain kedua pemanfaatan tersebut, 
daerah irigasi yang ada di Desa Kutaliman juga sering 
digunakan untuk kegiatan mandi, cuci, kakus (MCK). 
Irigasi dapat memengaruhi produktivitas perikanan 
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dan pertanian, sehingga membantu meningkatkan 
hasil panen dan meningkatkan pendapatan usaha tani 
(Afwan, 2021; Sari et al., 2022; Amprin et al, 2020). 
Berdasarkan beberapa pemanfaatan daerah irigasi 
Pendil dan Watupala di Desa Kutaliman, maka perlu 
dilakukan pemantauan kualitas air irigasi sehingga 
dapat dilakukan pengelolaan daerah irigasi yang baik. 
Pemantauan kualitas air dapat dilakukan dengan 
berbagai metode. Metode pemantauan kualitas air 
yang dapat digunakan diantaranya adalah STORET 
dan National Sanitation Foundation-Water Quality 
Index (NSF-WQI). 

STORET merupakan suatu metode untuk 
menentukan status mutu air berdasarkan parameter-
parameter yang dibandingkan dengan standar baku 
mutu air yang umum digunakan. Penentuan status 
mutu air menggunakan Metode STORET didasarkan 
pada Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 
Nomor 115 Tahun 2003. Metode ini digunakan 
dengan membandingkan data kualitas air yang 
diperoleh dengan standar baku mutu air dari empat 
kelas sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang 
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup. Kelebihan metode STORET dalam 
menentukan status mutu air yaitu karena 
menggunakan data seri waktu (time series data) 
sehingga data hasil pemantauannya lebih banyak 
(Hoya et al., 2020). Metode STORET sudah cukup 
umum digunakan untuk menentukan status mutu 
perairan di Indonesia, dan pembacaan hasil 
perhitungannya mudah dipahami. 

NSF-WQI adalah metode perhitungan indeks 
kualitas air yang dikembangkan oleh National 
Sanitation Foundation (NSF). Indeks tersebut menjadi 
metode standar untuk membandingkan kualitas air di 
berbagai perairan (Said et al., 2004). NSF-WQI 
menjadi model perhitungan status mutu air dari NSF 
dengan jumlah penggunaan terbesar kedua (Uddin et 
al., 2021). Perhitungan NSF-WQI didasarkan pada 
sembilan variabel kualitas air, namun jumlah variabel 
dapat dikurangi jika diperlukan (Said et al., 2004). 
Kelebihan dari penggunaan NSF-WQI salah satunya 
adalah metode ini sudah banyak digunakan di 
berbagai negara dan menjadi acuan dalam 
mengevaluasi terjadinya pencemaran di suatu 
perairan (Hoya et al., 2020; Tyagi et al., 2013). 
Kelebihan lain dari NSF-WQI adalah metode ini akurat 
dalam merepresentasikan variasi musiman dan 
spasial (Gradilla-Hernández et al., 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 
kualitas air daerah irigasi di Desa Kutaliman 
menggunakan metode STORET dan NSF-WQI 
berdasarkan parameter fisika, kimia, dan biologi. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
dasar bagi pengelolaan daerah irigasi. Apabila 
terdapat kondisi kualitas air yang tidak sesuai dengan 

peruntukannya, maka dapat menjadi langkah 
antisipasi bagi warga dan pemerintah setempat untuk 
dapat menentukan strategi pengendalian dari 
pencemaran yang terjadi. Selain itu, diharapkan 
dengan kondisi air yang baik, maka produktivitas 
perikanan di Desa Kutaliman juga dapat meningkat. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai 
Juli 2023 dengan lokasi di daerah irigasi yang berada 
di Desa Kutaliman, Kecamatan Kedungbanteng, 
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Penentuan lokasi 
penelitian adalah dengan Purposive Random. 
Sampling. Ditentukan 2 (dua) stasiun utama yaitu 
Daerah Irigasi (DI) Watupala dan Pendil yang 
alirannya dimanfaatkan oleh warga untuk kegiatan 
perikanan (Gambar 1). Dua stasiun utama tersebut 
ditentukan titik pengambilan sampel, masing-masing 
sebanyak 3 (tiga) lokasi (Tabel 1), dan dilakukan 
pengulangan sebanyak 4 (empat) kali untuk interval 
waktu 1 (satu) bulan. Parameter yang dianalisis pada 
penelitian ini disajikan pada Tabel 2.  

 
2.1. STORET 

Klasifikasi penentuan status mutu air metode 
STORET menggunakan sistem nilai US-EPA 
(Environmental Protection Agency) ke dalam empat 
kategori, seperti pada Tabel 3. Prosedur yang 
dilakukan yaitu dengan mengumpulkan data 
parameter fisika, kimia, dan biologi perairan secara 
time series, yang kemudian dibandingkan dengan 
standar baku mutu menurut Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2023 di setiap 
kelas (1-4), dan dilakukan penskoran seperti pada 
Tabel 4. 

 
2.2. NSF-WQI 

National Sanitation Foundation (NSF-WQI) 
merupakan indeks kualitas perairan yang 
komprehensif dan dapat diterapkan secara umum 
untuk berbagai sumberdaya air permukaan 
berdasarkan kualitas airnya. Indeks NSF-WQI ini 
terdiri dari sembilan parameter utama, yaitu saturasi 
oksigen terlarut, pH, total padatan terlarut (TDS), 
Biochemical Oxygen Demand (BOD), total fosfat, 
nitrat, perubahan temperatur, fecal coliform, dan 
kekeruhan. Di dalam penelitian ini, kekeruhan tidak 
dianalisis, sehingga parameter yang digunakan dalam 
analisis kualitas air menggunakan metode NSF-WQI 
ini berjumlah delapan parameter. Hasil dari 
perhitungan indeks NSF-WQI kemudian digunakan 
untuk menentukan kelas dan kualitas perairan (Tabel 
5). Perhitungan indeks NSF-WQI menggunakan 
aplikasi pada situs berikut: 
https://www.knowyourh2o.com/outdoor-3/water-
quality-index-calculator-for-surface-water 

 
 
 

https://www.knowyourh2o.com/outdoor-3/water-quality-index-calculator-for-surface-water
https://www.knowyourh2o.com/outdoor-3/water-quality-index-calculator-for-surface-water
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 

Tabel 1. Lokasi Titik Sampling 
No. Stasiun Titik Sampling Keterangan 
1. D.I. Watupala Susukan Area barat desa, masukan dari hulu Sungai Banjaran 
 Jengok Area ada pencampuran air dari sumber Jengok 
 Komplek lapangan Aliran irigasi arah ke perikanan warga 

2. D.I. Pendil Cacaban Area timur desa, masukan dari hulu Sungai Banjaran 
 Dalam Santri Area ada pencampuran air dari rembesan 
 Daerah Bengkok Aliran irigasi arah ke perikanan warga 

Tabel 2. Parameter yang Dianalisis 
No. STORET NSF-WQI 
1. Temperatur Temperatur Change 
2. Total Dissolved Solid (TDS) Fecal Coliform 
3. Total Suspended Solid (TSS) pH 
4. pH Dissolved Oxygen Saturation 
5. Dissolved Oxygen (DO) BOD 
6. Biochemical Oxygen Demand (BOD) Nitrat 
7. Chemical Oxygen Demand (COD) Total Solid (TS) 
8. Nitrat Total Fosfat 
9. Total Fosfat  

10. Ammonia  
11. Sulfat  
12. Total Coliform  
13. Fecal Coliform  

Tabel 3. Klasifikasi Mutu Air Menggunakan Metode STORET*) 
Kelas Total Skor Keterangan 

A 0 Memenuhi baku mutu 
B −1 s/d −10 Tercemar ringan 
C −11 s/d −30 Tercemar sedang 
D ≥ −31 Tercemar berat 

*) Sistem nilai US-EPA (Environmental Protection Agency) Berdasarkan KepMenLH No.115 Tahun 2003 

Tabel 4. Penentuan Skor untuk Menentukan Status Mutu Air Menggunakan Metode STORET*) 

Jumlah Contoh Nilai 
Parameter 

Fisika Kimia Biologi 

<10 
Maksimum -1 -2 -3 
Minimum -1 -2 -3 
Rata-rata -3 -6 -9 

≥10 
Maksimum -2 -4 -6 
Minimum -2 -4 -6 
Rata-rata -6 -12 -18 

*) Berdasarkan KepMenLH No. 115 Tahun 2003 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengukuran dan analisis kualitas air di 

Daerah Irigasi (D.I.) Pendil dan Watupala, Desa 
Kutaliman, yang meliputi parameter fisika, kimia, dan 
biologi, tersaji pada Tabel 6. Penentuan status mutu 
air D.I. Pendil dan Watupala dilakukan dengan metode 
STORET (Tabel 7) dan National Sanitation Foundation 
Water Quality Index (NSF-WQI) (Tabel 8). 

Secara umum kualitas air saluran irigasi di Desa 
Kutaliman dapat diketahui dengan membandingkan 
dengan standar baku mutu pada Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 
2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Di dalam Lampiran VI 
pada peraturan tersebut, kualitas air D.I. Pendil dan 
Watupala dapat dibandingkan sesuai dengan 
peruntukannya mulai dari Kelas 1 sampai dengan 
Kelas 4, yaitu pada baku mutu air sungai dan 
sejenisnya. Hasil pengukuran kualitas air di kedua 
daerah irigasi tersebut menunjukkan kondisi yang 
hampir sama. 

Suhu air di kedua daerah irigasi di Desa 
Kutaliman (21,5-26 ºC) masih sesuai untuk kehidupan 
organisme perairan, namun suhu optimal untuk 
pertumbuhan organisme akuatik yaitu 25-30 ºC 
(Nontji, 1993). Suhu tersebut relatif lebih dingin jika 
dibandingkan dengan suhu air saluran irigasi di 
Indonesia, seperti suhu air irigasi kawasan industri 
Kecamatan Kebakkramat yang memiliki kisaran 27,5-
33 ºC (Rohmawati et al., 2016) dan suhu air irigasi 
lahan sawah di Desa Cisarua yang berkisar 27-28 ºC 
(Maura et al., 2023). Salah satu hal yang memengaruhi 
adalah karena Desa Kutaliman berada di dataran 
dengan ketinggian medium yaitu ±300 mdpl, dengan 

variasi suhu udara di siang hari 20-35ºC. Suhu air 
salah satunya dipengaruhi oleh suhu dari sirkulasi 
udara lingkungannya (Setyaningrum & Augtina, 
2020). 

Total Dissolved Solid (TDS) di kedua daerah 
irigasi Desa Kutaliman memiliki kisaran nilai yang 
hampir sama.  D.I. Pendil kandungan TDSnya  77-106 
mg/L, dan D.I. Watupala 75-101 mg/L.  Kisaran nilai 
TDS tersebut masih di bawah standar baku mutu baik 
dari kelas 1 sampai Kelas 4, yaitu <1000 mg/L. 
Kandungan Total Suspended Solid (TSS) juga masih 
dibawah standar baku mutu (<40 mg/L) yang berarti 
air di kedua daerah irigasi Desa Kutaliman kandungan 
partikel tersuspensinya sangat sedikit. Rendahnya 
kandungan TSS berkorelasi dengan kejernihan air. 
TSS di dalam perairan terdiri dari zat organik, zat 
anorganik, serta mikroorganisme yang tidak larut di 
dalam air, yang secara langsung dan signifikan 
memengaruhi sifat optik air (Du et al., 2022). 

Nilai pH air yang mengalir di D.I. Pendil dan 
Watupala masih dalam kisaran normal yang sesuai 
untuk kegiatan perikanan maupun pertanian yaitu 
lebih dari 6 dan kurang dari 9 (Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021). Hal serupa 
juga terkait kandungan oksigen terlarut atau dissolved 
oxygen (DO).  Kandungan DO pada air daerah irigasi 
Desa Kutaliman tergolong masih sangat baik, dengan 
kisaran masing-masing 4,2 mg/L-7,6 mg/L dan 4,3 
mg/L-7,0 mg/L.  Tingginya kandungan DO di daerah 
irigasi tidak terlepas dari jenis perairannya yaitu 
perairan lotik atau mengalir. Aliran air melalui 
pergerakan cepat dapat meningkatkan konsentrasi 
DO yang berasal dari difusi oksigen dari udara sekitar 
(Costa & Gonçalves, 2011; Vagnoni et al., 2019). 

Tabel 5. Kritera Klasifikasi Perairan berdasarkan NSF-WQI 
NSF-WQI Kelas Kualitas Perairan 
90-100 A Sangat baik 
70-89 B Baik 
50-69 C Medium 
25-49 D Buruk 
0-24 E Sangat buruk 

 (Uddin et al., 2021) 

Tabel 6. Hasil Pengukuran Kualitas Air D.I. Pendil dan Watupala 

No. Parameter Satuan 
Hasil Pengukuran 

Pendil 1 Pendil 2 Pendil 3 Watupala 1 Watupala 2 Watupala 3 
1. Suhu ºC 21,5-23,8 25-26 25-26 22,2-25 22-25,1 24-25 

2. 
Total Dissolved Solid 
(TDS) 

mg/L 77-106 82-101 81-103 77-100 75-100 76-101 

3. 
Total Suspended Solid 
(TSS) 

mg/L 1-3 1-9 1-19 0-2 1-5 1-13 

4. pH  7,01-7,99 7,14-7,93 7,42-7,89 7,24-8,1 7,15-7,96 7,09-7,91 
5. Dissolved Oxygen (DO) mg/L 5,0-7,6 4,5-7,4 4,2-7,0 4,8-6,0 4,5-7,0 4,3-6,7 

6. 
Biochemical Oxygen 
Demand (BOD) 

mg/L 2,9-6,8 3,9-5,8 3,7-6,5 0,7-5,3 4-6,2 3,8-5,9 

7. 
Chemical Oxygen 
Demand (COD) 

mg/L 7,33-10,11 4,55-10,11 7,33-11,5 5,94-11,5 4,55-11,5 5,94-12,2 

8. Nitrat mg/L 0,21-1,60 0,11-1,20 0,34-1,20 0,40-0,80 0,37-1,60 0,6-1,4 
9. Total Fosfat mg/L 0,26-0,44 0,26-0,40 0,27-0,56 0,19-0,50 0,19-0,46 0,19-0,42 

10. Ammonia mg/L <0,01-0,05 <0,01-0,07 0,02-0,13 <0,01-0,09 <0,01-0,09 <0,01-0,22 
11. Sulfat mg/L 4-8 4-6 4-6 4-6 4-8 4-6 
12. Total Coliform MPN/100ml 312-881 209-859 211-804 164-409 264-688 189-471 
13. Fecal Coliform MPN/100ml 201-480 148-549 102-519 130-507 188-456 36-402 
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Konsentrasi Biochemical Oxygen Demand (BOD) 
D.I. Pendil dan Watupala memiliki pola yang hampir 
serupa. Pada ulangan pengambilan sampel ketiga dan 
keempat (Bulan Juni dan Juli), konsentrasi BOD kedua 
daerah irigasi meningkat atau lebih tinggi (D.I. Pendil 
4,2 mg/L - 6,8 mg/L; D.I. Watupala 4,4 mg/L - 6,2 
mg/L) dibandingkan dengan sampel pada Bulan April 
dan Mei (D.I. Pendil 2,9 mg/L - 4,4 mg/L; D.I. Watupala 
0,7 mg/L - 4 mg/L). BOD merupakan suatu analisis 
untuk mengukur kebutuhan oksigen terlarut dalam 
mendegradasi bahan organik secara biologis yang 
berasal dari aktivitas mikroorganisme. Tingginya nilai 
BOD suatu perairan mengindikasikan bahwa di 
perairan tersebut banyak terdapat kandungan bahan 
organik serta mikroorganisme yang akan 
mendegradasi bahan organik tersebut. Masukan 
bahan organik ke D.I. Pendil dan Watupala dapat 
berasal dari kegiatan antropogenik di daerah irigasi 
itu sendiri, maupun dari sumbernya yaitu Sungai 
Banjaran. 

Konsentrasi Chemical Oxygen Demand (COD) pada 
kedua daerah irigasi nilainya lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai BOD. Hal tersebut karena 
COD mengukur kandungan bahan organik secara total 
baik yang dapat terdegradasi maupun yang tidak 
terdegradasi, sedangkan BOD hanya dapat mengukur 
bahan organik yang dapat terdegradasi saja (Koda et 
al., 2017). Pada penelitian ini meskipun nilai COD 
lebih tinggi dari BOD (kisaran 4,5 5mg/L - 11,50 
mg/L), namun nilai tersebut masih dibawah dari 
standar baku mutu perairan Kelas II, Kelas III, dan 
Kelas IV (< 10 mg/L), yang artinya masih dapat 
digunakan sebagai sumber air untuk rekreasi air, 
kegiatan perikanan dan pertanian.  

Kandungan nitrat di D.I. Pendil berkisar antara 
0,11 mg/L - 1,60 mg/L dan D.I. Watupala 0,37 mg/L - 
1,60 mg/L. Nitrat di kedua perairan daerah irigasi 
masih berada dibawah ambang baku mutu Kelas 1 
sampai dengan Kelas 4 karena nilainya <10 mg/L. 

Kandungan total fosfat di D.I. Pendil berkisar 0,11 
mg/L - 1,6 mg/L dan di Watupala 0,19 mg/L - 0,5 
mg/L. Diketahui bahwa standar ambang baku mutu 
air sungai dan sejenisnya untuk Kelas 1 dan Kelas 2 
harus dibawah 0,2 mg/L. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa D.I. Pendil dengan kisaran nilai total fosfat 0,26 
mg/L - 0,56 mg/L airnya sudah tidak sesuai dengan 
baku mutu Kelas 1 dan Kelas 2, yang berarti sudah 
tidak dapat digunakan untuk sumber air minum dan  
kegiatan rekreasi air termasuk di dalamnya sebagai 
sumber air mandi. Namun berdasarkan nilai total 
fosfatnya, air dari D.I. Pendil masih memenuhi 

ambang baku mutu Kelas 3 dan Kelas 4, yaitu sebagai 
sumber air perikanan dan pengairan pertanaman. 
Hasil pengukuran total fosfat di D.I. Watupala tidak 
jauh berbeda dengan D.I. Pendil, hanya saja di salah 
satu waktu pengulangannya (di Bulan Mei), diketahui 
kandungan total fosfat di D.I. Watupala sedikit lebih 
rendah (1,9 mg/L) dibandingkan pada pengukuran di 
bulan lainnya (>0,2 mg/L). Meskipun di salah satu 
pengulangannya diperoleh nilai yang lebih rendah, 
namun nilai tersebut juga sudah mendekati ambang 
batas Kelas 1 dan Kelas 2, yang dapat diartikan bahwa 
air di D.I. Watupala sudah tidak layak sebagai sumber 
air minum dan rekreasi air, namun masih dapat 
digunakan sebagai sumber air perikanan dan 
pengairan pertanaman. 

Kandungan ammonia di D.I. Pendil berkisar antara 
<0,01 mg/L - 0,13 mg/L. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa berdasarkan kandungan ammonianya, D.I. 
Pendil masih memenuhi ambang baku mutu Kelas 2 
sampai Kelas 4, yaitu keseluruhan nilainya dibawah 
0,2 mg/L, sedangkan D.I. Watupala kandungan 
ammonianya berkisar <0,01 mg/L – 0,22 mg/L.  Nilai 
tertinggi ada pada daerah Watupala 3, yang 
mengindikasikan bahwa di area tersebut ada 
penambahan konsentrasi ammonia. Peningkatan 
ammonia dapat bersumber dari limbah rumah tangga, 
limbah industri, dan limbah kegiatan budidaya 
perikanan (Hendrayana et al., 2022). Nilai ammonia di 
D.I. Watupala secara keseluruhan masih sesuai 
dengan baku mutu Kelas 3 dan Kelas 4, yaitu sebagai 
sumber air perikanan dan pengairan pertamanan. 

Nilai total coliform pada kedua daerah irigasi Desa 
Kutaliman masih sesuai dengan baku mutu Kelas 1 
sampai Kelas 4 karena keseluruhannya menunjukkan 
nilai <1.000 MPN/100ml. Namun berdasarkan 
kandungan fecal coliform, baik D.I. Pendil maupun D.I. 
Watupala sudah tidak sesuai lagi dengan baku mutu 
Kelas 1 (sebagai sumber air minum), namun masih 
sesuai dengan baku mutu Kelas 2 sampai dengan 4, 
yaitu nilainya <1.000 MPN/100 ml. Meskipun masih 
sesuai dengan ambang baku mutu Kelas 2 hingga 
Kelas 4, perlu menjadi perhatian terutama bagi warga 
sekitar karena adanya kandungan fecal coliform 
menunjukkan bahwa perairan tersebut sudah 
terkontaminasi feses (manusia). Salah satu spesies 
utama dalam kelompok fecal coliform adalah bakteri 
Escherichia coli. Limbah kotoran manusia dapat 
menghasilkan beberapa bakteri pathogen, salah 
satunya adalah E. coli, yang jika terlalu sering 
terkonsumsi akan dapat menyebabkan timbulnya 
penyakit (Arisanty et al., 2017).

Tabel 7. Mutu Air D.I. Pendil Menggunakan Metode STORET 

Standar Baku Mutu 
(PP RI No.22 Tahun 

2021) 

Pendil 1 Pendil 2 Pendil 3 
Total 
Skor 

Status Mutu Air 
Total 
Skor 

Status Mutu Air 
Total 
Skor 

Status Mutu Air 

Kelas 1 -80 Tercemar berat -78 Tercemar berat -70 Tercemar berat 
Kelas 2 -38 Tercemar berat -40 Tercemar berat -40 Tercemar berat 
Kelas 3 -6 Tercemar ringan 0 Memenuhi baku mutu -4 Tercemar ringan 
Kelas 4 0 Memenuhi baku mutu 0 Memenuhi baku mutu 0 Memenuhi baku mutu 
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Tabel 8. Mutu Air D.I. Watupala Menggunakan Metode STORET 

Standar Baku Mutu 
(PP RI No.22 Tahun 

2021) 

Watupala 1 Watupala 2 Watupala 3 
Total 
Skor 

Status Mutu Air 
Total 
Skor 

Status Mutu Air 
Total 
Skor 

Status Mutu Air 

Kelas 1 -82 Tercemar berat -86 Tercemar berat -84 Tercemar berat 
Kelas 2 -32 Tercemar berat -36 Tercemar berat -40 Tercemar berat 
Kelas 3 0 Memenuhi baku mutu -4 Tercemar ringan 0 Memenuhi baku mutu 
Kelas 4 0 Memenuhi baku mutu 0 Memenuhi baku mutu 0 Memenuhi baku mutu 

Tabel 9. Kriteria Kualitas Perairan berdasarkan Metode NSF-WQI 
Lokasi Pengambilan Sampel Indeks Kualitas Air (NSF-WQI) Kelas Kriteria Kualitas Perairan 

D.I. Pendil 
Pendil 1 70 B Baik 
Pendil 2 70 B Baik 
Pendil 3 69 C Medium 

D.I. Watupala 
Watupala 1 69 C Medium 
Watupala 2 70 B Baik 
Watupala 3 71 B Baik 

Pengukuran mutu air menggunakan Metode 
STORET di Daerah Irigasi (D.I.) Pendil dan Watupala 
diketahui bahwa jika dibandingkan dengan baku 
mutu air Kelas 1 maka hasilnya adalah tercemar berat 
(Tabel 7). Hal tersebut menunjukkan bahwa air di D.I. 
Pendil dan Watupala sudah tidak dapat digunakan 
sebagai sumber air minum. Nilai parameter BOD, COD, 
Total Fosfat, dan Fecal Coliform, seluruhnya 
menunjukkan nilai diatas ambang baku mutu Kelas 1 
sebagai sumber air minum, dimana seharusnya nilai 
BOD <2 mg/L; COD < 10 mg/L; total fosfat < 0,2 mg/L; 
dan fecal coliform < 100 MPN/100mL. Air di D.I. Pendil 
dan Watupala juga tidak sesuai untuk kebutuhan 
sehari-hari manusia, termasuk rekreasi air yang 
membutuhkan sanitasi dan higienitas yang baik, 
sesuai dengan standar baku mutu Kelas 2. Air yang 
digunakan untuk keperluan higiene sanitasi 
umumnya digunakan untuk pemeliharaan kebersihan 
perorangan seperti mandi, cuci, kakus (MCK) dan 
menyikat gigi, yang kualitas airnya berbeda dengan 
kualitas air minum (Pontotoring et al., 2019). Hingga 
saat ini, masih banyak masyarakat yang 
memanfaatkan air di D.I Pendil maupun Watupala 
untuk kegiatan MCK. 

Nilai BOD dan total fosfat di D.I. Pendil dan 
Watupala jika dibandingkan dengan baku mutu Kelas 
1 dan Kelas 2, maka hasilnya sudah tidak memenuhi 
dan termasuk dalam kategori tercemar berat. 
Sedangkan jika dibandingkan dengan baku mutu 
Kelas 3 dan Kelas 4, maka hasilnya masih memenuhi. 
Tingginya nilai BOD dan total fosfat di D.I. Pendil dan 
Watupala dapat disebabkan karena banyaknya beban 
masukan bahan organik dari aktivitas persawahan 
seperti pupuk kandang dan pembuangan limbah 
rumah tangga seperti limbah deterjen, kemudian 
cemaran bahan organik tersebut diuraikan oleh 
mikroorganisme yang membutuhkan banyak oksigen, 
yang tergambarkan dalam hasil analisis BOD 
(Wahyuni et al., 2021; Atmanisa et al., 2020). Selain 
itu, peningkatan total fosfat juga dapat berasal dari 
urine manusia yang mengandung fosfor sebagai hasil 
dari metabolisme pemecahan senyawa protein 
(Rahayu et al., 2018). 

Tingginya nilai total fosfat di daerah irigasi Desa 
Kutaliman, baik Pendil maupun Watupala tidak 
terlepas dari sumber aliran utamanya yaitu Sungai 
Banjaran. Menurut hasil penelitian Samudra et al. 
(2022), Sungai Banjaran telah terindikasi mengalami 
pencemaran ringan. Konsentrasi total fosfat pada 
daerah irigasi Desa Kutaliman (0,19 mg/L – 0,56 
mg/L) nilainya lebih tinggi dibandingkan pada Sungai 
Banjaran daerah hulu (0,17 mg/L – 0,39 mg/L). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa di sepanjang aliran 
daerah irigasi baik Pendil maupun Watupala terdapat 
penambahan konsentrasi fosfat. 

Air yang mengalir di D.I. Pendil dan Watupala 
masih dapat digunakan untuk kegiatan budidaya ikan 
air tawar, peternakan, dan pengairan tanaman. 
Berdasarkan hasil pengukuran mutu air Kelas 3, D.I. 
Pendil dan Watupala memiliki status memenuhi baku 
mutu-tercemar ringan. Status mutu air tercemar 
ringan mengindikasikan bahwa sudah ada zat 
pencemar yang akan memengaruhi kegiatan 
perikanan, namun pada konsentrasi yang masih 
rendah. Pemantauan dan pengelolaan air di D.I. Pendil 
dan Watupala harus selalu diupayakan agar 
pencemaran yang terjadi tidak semakin tinggi, 
sehingga pemanfaatan air irigasi untuk kegiatan 
perikanan dan pertanian di Desa Kutaliman tetap 
optimal. Untuk status mutu air di Kelas 4, seluruhnya 
menunjukkan masih memenuhi baku mutu, artinya 
air di D.I. Pendil dan Watupala masih sangat layak 
untuk mengairi pertanaman atau kegiatan lain yang 
mempersyaratkan mutu air yang sama dengan 
kegiatan tersebut. 

Analisis status kualitas air pada Daerah Irigasi 
Pendil dan Watupala menggunakan indeks NSF-WQI 
menunjukkan hasil yang hampir sama. Pada Daerah 
Irigasi Pendil memiliki nilai indeks 69-70 dengan 
kriteria perairan Medium-Baik, sedangkan pada 
Daerah Irigasi Watupala memiliki nilai indeks 69-71 
dengan kriteria perairan Medium-Baik pula (Tabel 9). 
Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa Daerah 
Irigasi Pendil maupun Watupala memiliki 
keanekaragaman yang tinggi dengan sedikit tekanan. 
Penggunaan atau Pemanfaatan air dari kedua daerah 
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irigasi tersebut sedikit terbatas dengan penggunaan 
yang perlu kewaspadaan. 

Hasil pemantauan kualitas air menggunakan 
metode STORET dan NSF-WQI terdapat beberapa 
perbedaan. Perbedaan yang pertama adalah pada 
metode STORET hasil yang diperoleh lebih lengkap 
karena diukur berdasarkan tiap-tiap kelas mutu air 
sesuai dengan peruntukannya. Sedangkan pada 
metode NSF-WQI, hasil yang diperoleh tidak spesifik 
sesuai dengan peruntukan air yang dianalisis. Metode 
NSF-WQI memiliki struktur yang tidak fleksibel, 
parameter inputnya tidak komprehensif, dan metode 
NSF-WQI akan baik jika digunakan untuk menilai 
sembilan parameter yang spesifik (Hoya et al., 2020). 

 
4. KESIMPULAN 

Status mutu air dari Daerah Irigasi (D.I.) Pendil 
dan Watupala yang ada di Desa Kutaliman, Kecamatan 
Kedungbanteng jika diukur dengan menggunakan 
metode STORET, diperoleh hasil bahwa air di kedua 
daerah irigasi tersebut sudah tidak dapat digunakan 
sebagai bahan baku air minum dan juga sumber air 
kebutuhan rumah tangga yang memperhatikan 
higiene sanitasi. Namun air di D.I. Pendil dan 
Watupala masih dapat digunakan untuk kegiatan 
perikanan air tawar, pertanian, dan peternakan. 
Sedangkan status mutu air D.I. Pendil dan Watupala 
menggunakan NSF-WQI masih dalam kategori baik-
medium, namun tidak dapat diketahui secara spesifik 
peruntukan air dari kategori tersebut. 
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